BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
disimpulkan bahwa:

1. Diketahui gambaran kepatuhan hand hygiene perawat di ruang rawat inap
Ambun Pagi Aster RSUP Dr. Mjamil Padang yaitu sebesar 80%,
gambaran kepatuhan penerapan prosedur hand hygiene paling banyak
pada langkah pertama yaitu sebesar 100% dan gambaran kepatuhan
pelaksanaan five moment hand hygiene paling banyak pada pada momen
ketiga yaitu sebesar 100%.

2. Dianalisis hasil studi literatur pada sepuluh artikel didapatkan bahwa
strategi multimodal efektif dalam meningkatkan kepatuhan hand hygiene
perawat, dan terdapat 5 dari 10 artikel yang tingkat kepatuhannya >70%
setelah dilakukan penerapan strategi multimodal.

B. Saran
1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan penulisan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi pihak manajer rumah sakit RSUP Dr. M. Djamil Padang dalam
penerapan strategi multimodal secara menyeluruh dan berkelanjutan pada
ruangan di setiap instalasi berdasarkan lima komponen strategi multimodal,

sehingga bisa meningkatkan kepatuhan hand hygiene perawat, mengurangi
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kejadian HAIs, meningkatkan keselamatan pasien, dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas asuhan keperawatan dan mutu pelayanan kesehatan.
Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan penulisan ini dapat menjadi bahan referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk meningkatkan
kepatuhan hand hygiene perawat sehingga bisa dilakukan penerapan strategi
multimodal di rumah sakit secara optimal dan sesuai ketentuan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penulisan ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang pentingnya penerapan strategi multimodal

dalam meningkatkan kepatuhan hand hygiene perawat di rumah sakit.



